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ABSTRAK 
 
Chiller merupakan komponen utama pada sistem tata udara atau HVAC baik pada 
sektor komersial maupun industrial karena alat ini dapat memperluas kapasitas 
pendinginannya. Kompresor mengambil sebagian besar konsumsi daya untuk chiller 
karena mengangkat zat pendingin dari suhu rendah atau tekanan rendah ke suhu tinggi 
atau tekanan tinggi di kondensor. Faktor operasional pengotoran kondensor dan 
evaporator, pengaturan laju aliran air yang masuk ke evaporator dan kondensor dapat 
mempengaruhi efisiensi. Penelitian ini bertujuan menghitung nilai COP (Coefficient 
Of Performance) chiller dan mengetahui apakah nilainya lebih baik atau tidak 
dibandingkan dengan nilai standarnya. Analisis dilakukan dengan cara melakukan 
pengambilan data temperatur, tekanan, water flow evaporator dan kondenser, amper 
dan tegangan pada kompresor secara berkala pada chiller, kemudian dilakukan 
perhitungan COP (Coefficient Of Performance) untuk mengetahui efisiensi kinerja 
dari mesin chiller. Hasil dari perhitungan performa chiller didapat bahwa nilai COP 
chiller no.1 terendah 5,43 dan tertinggi 6,52 dalam kategori efisien mengacu pada 
standar desain spesifikasi chiller yaitu 5,63 kw/kw. Sedangkan COP chiller no.2 
terendah 4,14 dan tertinggi 4,79 dalam kategori tidak efisien mengacu pada standar 
desain spesifikasi chiller yaitu 5,63 kw/kw. Hasil dari perhitungan kapasitas chiller 
no.1 pada beban kompresor 100% kapasitas pendingian yang dihasilkan hanya 73% 
sampai dengan 90%, potensi peningkatan efisien yang bisa dioptimalkan pada chiller 
no.1 adalah 10% sampai dengan 27%. Chiller no.2 pada beban kompresor 100% 
kapasitas pendinginan yang dihasilkan hanya 59% sampai dengan 70%, potensi 
peningkatan efisiensi yang bisa dioptimalkan pada chiller no.2 adalah 30% sampai 
41%. Untuk meningkatkan efisiensi chiller dapat dilakukan dengan memilih 
meninggalkan air dingin pada suhu yang relatif lebih tinggi yaitu penggunaan 7°C 
dibandingkan 5°C dengan meninggalkan air dingin pada suhu yang akan mengurangi 
jumlah gaya angkat yang diperlukan untuk kompresor dan membantu meningkatkan 
efisiensi chiller, Menjaga kondisi tubing evaporator dan kondensor tetap bersih dan 
melakukan balancing pada aliran air yang masuk ke evaporator dan kondensor agar 
sesuai dengan kapasitas yang dibutuhkan. 
 
Kata Kunci: Sistem Chiller, Coefficient Of Performance, Efisiensi kinerja, HVAC
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PERFORMANCE EFFICIENCY ANALYSIS OF WATERCOOLED CHILLER 
CAPACITY 700 TR 

 
ABSTRACT 

 
Chillers are the main component in air conditioning or HVAC systems in both the 
commercial and industrial sectors because this tool can expand its cooling capacity. 
The compressor takes up most of the power consumption for the chiller because it lifts 
the refrigerant from low temperature or low pressure to high temperature or high 
pressure in the condenser. Operational factors, condensor and evaporator fouling, 
regulation of the water flow rate entering the evaporator and condenser can affect 
efficiency. This research aims to calculate the COP (Coefficient of Performance) value 
of the chiller and find out whether the value is better or not compared to the standard 
value. The analysis is carried out by periodically collecting data on temperature, 
pressure, evaporator and condenser water flow, amperage and compressor voltage on 
the chiller, then calculating the COP (Coefficient of Performance) to determine the 
performance efficiency of the chiller machine. The results of the chiller performance 
calculation showed that the COP value for chiller no.1 was the lowest 5.43 and the 
highest 6.52 in the efficient category referring to the chiller specification design 
standard, namely 5.63 kw/kw. Meanwhile, the lowest COP of chiller no.2 was 4.14 and 
the highest was 4.79 in the inefficient category referring to the chiller specification 
design standard, namely 5.63 kw/kw. The results of calculating the capacity of chiller 
no. 1 at a compressor load of 100%, the resulting cooling capacity is only 73% to 
90%, the potential increase in efficiency that can be optimized in chiller no. 1 is 10% 
to 27%. Chiller no.2 at 100% compressor load produces only 59% to 70% cooling 
capacity, the potential increase in efficiency that can be optimized in chiller no.2 is 
30% to 41%. To increase chiller efficiency, this can be done by choosing to leave the 
cold water at a relatively higher temperature, namely using 7°C compared to 5°C. By 
leaving the cold water at a temperature that will reduce the amount of lifting force 
required for the compressor and help increase chiller efficiency, maintaining the Keep 
the evaporator and condenser tubing clean and balance the water flow entering the 
evaporator and condenser so that it matches the required capacity. 
 
Keywords: Chiller System, Coefficient Of Performance, Performance Efficincy, HVAC 
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